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Abstract 
Discovering personality of Indonesian cultured societymust be reviewed based on the 
custom and tradition in the area of Minangkabau. Minangkabau tradition has been a 
part of Indonesian culture which has its norms which related to Islamic teachings.The 
philosophy of Minangkabau clearly  basandi Syarak dan Syarak basandi Kitabullah, 
Syarak mangato adat mamakai, adat nan kewi syarak nan lazim”". To build a golden  
generation, one shouldmanifest in harmonious life, between the life of outward and 
inward, the relationship between creator of universe to the creation, between people 
each other and harmony between the interests of living in the world and the ideals of 
the afterlife. It cannot be separated from the role of women in households, 
communities and countries in shaping young  generation. Indigenous women as 
mothers in Minagkabau are called by Bundo Kanduang.  Based on customary law in 
Minangkabau, the role of mother (bundo Kanduang) are manuruik aluah nan luruih 
dan menempuah jalan  pasa (illustrated as consulting and tracing the common ways) 
preserve treasures, care for children and nephew. 
Keywords: Bundo Kanduang, Golden Generation 
PENDAHULUAN 
emajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di samping berdampak positif juga 
membawa dampak negatif. Kontak dengan sosiobudaya asing dapat 
mengoncangkan  keadaan sosiobudaya sendiri. Apa yang datang dari negara- negara 
maju akan menyilaukan dan menarik perhatian masyarakat. Hal ini dapat mengoyahkan 
dan mengubah nilai-nilai dan aturan-aturan moral dan pelaksanaan ajaran agama pada 
masyarakat yang selanjutnya akan mengubah sikap hidupnya. Impormasi  media masa 
cetak dan elektronik, dapat diketahui bahwa pada zaman kemajuan tehnologi dan 
imformasi, dapat membantu masyarakat atau keluarga dalam memperoleh kecukupan 
material bahkan serba mewah  tetapi membawa dampak yang kebanyakan 
mengeringkan kebutuhan spritual (kejiwaan) banyak masyarakat yang tidak menemukan 
kebahagiaan dan ketenteraman atau ketenangan . banyak terjadi hubungan suami isteri 
sangat rapuh dan hubungan anak dengan orang tua kurang erat juga hubungan antar 
masyarakatpun. Akibat rapuhnya hubungan antar kelompok masyarakat, besar 
K 
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pengaruhnya bagi pendidikan dan pembangunan karakter serta menimbulkan kenakalan 
remaja dan orang dewasapun, tengelam dalam penyalahgunaan narkotika,terjadi 
pergaulan babas,  malas belajar, hidup tak tentu arah dan sebagainya. Depresi mental, 
tekanan kejiwaan, stres, penderitaan bathin banyak terjadi dalam masyarakat.  
Keadaan masyarakat atau keluarga seperti yang digambarkan di atas sangatlah 
rawan dan rentan terjadinya ketidak seimbangan antara kehidupan material dan spritual, 
antara kehidupan dunia dan akhirat, antara kehidupan lahir dan bathin, penghormatan 
dari yang muda kepada yang tua dan pemicu berkembangnya akhlak yang tercela dan 
menipisnya akhlak yang mulia, yang sudah diamanahkan oleh Allah dalam surat al-
Qalam(68:  4 )  ٍنٍِظٍَعُملُخَىلََعلَكًَِّإ َّ  ( dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung).   Dan hadis Rasulullah SAW  dari Abu Hurairah  
قلاخلااهساكوووحلاخثعباوًا  (Aku diangkat mrnjadi Rasul semata-mata untuk 
memperbaiki akhlak yang mulia ( HR Hakim dan, Baihaqi ) 
Menemukan kembali kepribadian masyarakat Indonesia yang berbudaya, pertama-
tama harus meninjau dan menyelidiki kembali dengan mendalam segi-segi dari hukum 
masing-masing  daerah  yang sesuai dengan hukum Islam .  Kebudayaan Indonesia yang 
kaya raya merupakan rangkaian penjelmaan dari pada kehidupan tata masyarakat 
menurut adat lingkungan masing-masing. Adat Minangkabau adalah bahagian dari 
kebudayaan Indonesia yang kaedah-kaedahnya  senantiasa berkaitan dengan ajaran 
Islam, dalam pepatah disebutkan ―Adat Basandi Syarak, syarak basandi Kitabullah, 
Syarak mangato adat mamakai, adat nan kewi syarak nan lazim 
Untuk membangun manusia Indonesia seutuhnya (generasi Emas) dalam artian 
kehidupan yang selaras dan serasi, selaras antara kehidupan lahiriah dan batiniah, antara 
hubungan khalik dengan makhluknya, antara manusia dengan sesamanya dan selaras 
antara kepentingan hidup di dunia dan cita-cita hidup di akhirat, tidak bisa lepas dari 
peranan perempuan dalam  keluarga , masyarakat dan  Negara untuk membentuk 
genarasi yang akan datang. Perempuan sebagai ibu dalam adat Minagkabau disebut 
bundo kanduang. 
Menurut hukum adat di MinangKabau ibu (bundo kanduang) adalah sebagai 
tempat tali keturunan manusia yang disebut Matrilineal. Ibulah menurut ketentuan alam  
takambang jadi guru yang dijadikan oleh Allah SWT menyimpan pranatal, yang 
melahirkan dan beberapa proses yang maha penting, kemudian  disambut oleh tugas-
tugas keibuan setelah melahirkan.(Idrus Hakimy,1978: 1) 
Tulisan mencoba membahas‖Revitalisasi Peran Bundo Kanduang Dalam 
Membina Generasi Emas ― , memberi penguatan untuk kembali melakukan pembinaan 
genarasi dengan berbasis kultural adat Minangkabau.  Masyarakat  Minangkabau adalah  
masyarakat yang agamis, tidaklah dikatakan masyarakat minagkabau kalau tidak 
beragama Islam.  Adat dengan syarak  menyatu ―syarak mangato adat memakai‖. 
Namun sekarang dijumpai ditengah masyarakat adat sudah rapuh, agama hanya slogan, 
masyarakat hanya mementingkan nafsu dan sudah banyak yang melanggar ajaran Islam 
.Judi terjadi dimana-mana, perzinaan setiap saat jumlanya meningkat, remaja banyak 
yang ketergantungan dengan narkoba dan zat adaptif lainnya. Untuk melakukan 
tindakan preventif dan kuratif serta rehabilitatif terhadap genarasi muda, perlu dikaji 
kembali dan direflesikan kemasyarakat tentang sifat bundu kanduang, keutamaan bundo 
kanduang dan tugas bundu kanduang menurut adat Minangkabau. 
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A. Sifat-Sifat Bundo Kanduang dalam Adat Minangkabau. 
Seorang bundo kanduang menurutAdat Minangkabau harus memiliki sifat-sifat 
kepemimpinan dan ibu sejati sebagai pengantara keturunan dan menentukan watak 
manusia  yang dilahirkannya, contoh tauladan untuk ditiru dan diidolakan dalam 
lingkungan keluarganya. Sifat kepemimpinan dan ibu sejati dalam Adat Minangkabau 
antara lain adalah:  
1. Bersifat benar, ( shidiq), seorang bundo kanduang haruslah memiliki sifat yang 
benar yang selalu tercermin dalam pergaulan sehari-hari. Benar dalam 
perkataan, perbuatan,dan tingkah laku. Seorang perempuan haruslah menjauhi 
sifat pendusta, ―balain muluik jo hati‖, berbeda kata dengan perbuatan ( 
munafiq). Allah SWT berfirman dalam surat al-Anfal (8: 27) 
 
 ُْمتَْوأَىْمُِكتَبوبََمأاُىوىَُختََىنىُس َّزناَىَهَّهنااُىوىَُختَلَاُىىَمَآىيِذَّنابَهَُّيأَبينىَُمهَْعت 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. 
 
2. Jujur dipercayai lahir dan batin, memberi teladan dalam perkataan dan 
perbuatan harus jujur dan baik. Menjauhi sifat yang berlawanan  dengan 
kejujuran seperti, penipu, pembohong. Pepatah mengatakan ― mengguntiang 
dalam lipatan, manuhuak kawan sairiang, malakak kuciang didapua, manahan 
jarek dipintu, mencari dama kabawah rumah, papek dilua runciang didalam, 
tunjuak luruih kalingkiang bakaik. Allah berfirman dalam surat al-maidah(5: 
44,45, dan 47) 
 َنوُِزفبَكْنبُمُهَِكَئنُوَؤفُهَّهنَلََزَْوأبَِمبْمُكَْحيَْمهْىَمَو.... َنىُِمنبَّظنبُمُهَِكَئنُوَؤفُهَّهنَلََزَْوأبَِمبْمُكَْحيَْمهْىَمَو 
... َفُهَّهنَلََزَْوأبَِمبْمُكَْحيَْمهْىَمَو َنُىقِسَبفْنبُمُهَِكَئنُوؤ 
.... Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, 
Maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir..... Barangsiapa tidak 
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu 
adalah orang-orang yang zalim... Barangsiapa tidak memutuskan perkara 
menurut apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang 
yang fasik.  
 
3. Bersifat cerdik, bundo kanduang harus mempunyai sifat cerdik, tahu dan 
pandai. Cerdik artinya mengetahui mudharat dengan manfaat, mangana labo jo 
rugi, mengetahui sumbang jo salah, tahu diunak kamanyangkuik, tahu diangin 
nan baseruik, arih diombak nan basabuang, tahu dialamat kato sampai. Tahu 
artinya berilmu pengetahuan dalam rumah tangga dan lingkungan, 
berpengetahuan tentang pendidikan dan ahli dalam bidang keperempuanan 
dengan mungkin dan patuik. Pandai artinya selalu meletakakan  suatu pada 
tempatnya. Tahu sopan jo santun, paham dengan etika . Allah berfirma dalam 
surat al- Anbiya‘(21: 73) 
 َْهًيت َِّمَئؤْمُهَبىْهَعَجَو َهيِِذببَعَبَىناُىوبَكَوِةبَك َّزناَءَبتِيإَوِةَلَ َّصنبَمَبِقإَِىتاَزْيَخْنَلَِْعفْمِهَْيِنإَبىْيَحَْوأَوَبوِزَْمِؤَبووُذ 
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Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada, mereka 
mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan 
hanya kepada kamilah mereka selalu menyembah, 
 
Dalam ayat lain surat Al-Qashas (28:77) Allah berfirman: 
 
 ْو ُّذنَبىِمََكبيَِصىَسَْىتَلََوَةَزِخْلْاَراَّذنبُهَّهنبَكَبتآبَمِيفَِغتْباَو َْرْلأبِيفَدبََسفْنبِغَْبتَلََىَكَْيِنئُهَّهنَبىَسَْحأبَمَكْىِسَْحأَوَبي
 َهيِذِسْفُمْنبُّبُِحيَلََهَّهنبَِّوئِض 
 dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan. 
 
4. Pandai bicara, paseh lidah dalam berkata-kata. Allah berfirma dalam surat 
Ali Imran (3: 110) 
 
 َىَمآَْىنَىِهَّهنِبَبوُىىِمُْؤتَوِزَكْىُمْنِبىََعوْىَهَْىتَِىفوُزْعَمْنِبَبووُزُْمَؤتِسبَّىِههْتَجِزُْخأٍت َُّمأَزْيَخُْمتْىُك ْيََخوبََكِهبَبتِكْنُلََْهؤ
ُىقِسَبفْنبُمُهَُزثَْكأََىوُىىِمْؤُمْنبُمُهْىِمْمَُهناًر 
kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik. 
 
5. Mempunyai sifat malu, mempunyai sifat malu dalam dirinya. Orang yang tidak 
punya malu tidaklah  disebut orag malu tidaklah disebut orang yang beradat di 
Minangkabau. Malu akan mencegah seseorang dari perbuatan yang melanggar 
adat dan syarak serta norma-norma  hukum yang berlaku, dan menjauhkan diri 
dari sifat tercela. Pepatah mengatakan ― nan kuriak ijolah kundi, nan merah 
iyolah sago, nan baiek iyolah budi, nan endah iyolah baso. Kehilangan rasa 
malu dan budi pekerti yang luhur didalam diri akan membahyakan kepada 
kehidupan keluarga dan rumah tangga, dan membahayakan terhadap 
kemuliaan, bahkan membahayakan kepada masyarakat dan bangsa, seperti 
pepatah mengatakan  
― rarak kalikie dek mindalu, tumbuah sarumpun jo sikasek 
Kok hilang rasojo malu, bak kayu lungga pangabek 
Kuat rumah karano sandi, rusak sandi rumah binaso 
Kuat bangsa karano budi, rusak budi hancurlah bangso 
Nak urang koto hilalang, nak lalu kapakan baso 
Malu jo sopan kalau hilang, habieh lah raso jo pareso‖. 
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Akhlak yang mulia, yang sudah diamanahkan oleh Allah dalam surat al-
Qalam(68:  4 )  ٍنٍِظٍَعُملُخَىلََعلَكًَِّإ َّ  ( dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 
pekerti yang agung).   Dan hadis Rasulullah SAW  dari Abu Hurairah  
قلاخلااهساكوووحلاخثعباوًا  (Aku diangkat menjadi Rasul semata-mata untuk 
memperbaiki akhlak yang mulia ( HR Hakim dan, Baihaqi ) 
B. Keutamaan Bundo Kanduang 
Bundo kanduang dalam adat Minangkabau dihimpun dalam suatu ungkapan ― 
bundo kaduang limpapeh rumah nan gadang, umbun puruak pegangan kunci, umbun 
puruang aluang bunian, pusek jalo kumpulan tali, sumarak didalam kampuang, hiyasan 
dalam nagari, nan gadang basa batuah, kok hiduik tampek banasa, kok mati tampek 
baniat,kaundunag-unduang panji kasarugo‖. Keutamaan bundo kanduang dalam adat 
Minangkabau diantaranya adalah: 
1. Keturunan di tareh dari garis ibu 
Keturunan yang ditareh dari pihak  garis ibu seperti di Minangkabau adalah 
mengandung rahasia agar manusia yang dilahirkan oleh  kaum ibu, terutama 
laki-laki menghormati dan memuliakan jenis keturunan tanpa pandang bulu.  
Bibit  yang baik akan melahirkan keturunan yang baik, pepatah mengatakan ― 
kalau karuah aie di hulu, sampai kamuaro karuah juo, kalau kuriak induaknyo, 
rintiak anaknyao,tuturan atok jatuah ka palambahan”. 
2. Rumah tempat kediaman, di Minangkabau setiap terjadi perkawinan laki-laki ( 
suami) pulang kerumah perempuan, dan setiap terjadi perceraian laki-laki yang 
pergi dari rumah sedangkan perempuan tetap pada tempat semula. Pepatah 
mengatakan‖ sigai mencari anau, anau tetap singai baranjak”, iduik batampek 
mati bakubuah, kuburan hiduik di rumah gadang, kuburan mati di tangah 
padang”, nan lamah ditueh, nan condong ditungkek, ayam barinduak siriah 
bajunjuang”. 
3. Sumber ekonomi diutamakan untuk perempuan, hukum Adat mengutamakan 
sumber-sumber ekonomi dalam pemanfaatannya diutamakan untuk perempuan 
yang pelaksnaannya dibantu oleh laki-laki, tujuannya agar terjamin 
kelangsungan hidupnya secara matrilineal di Minangkabau yang menjadi 
lambang penghormatan dalam memuliakan kaum perempuan, agar terhindar 
dari rasa pandang enteng terhadap kehidupan kaum perempuan. 
4. Yang menyimpan hasil ekonomi adalah perempuan, bundo kanduang umbun 
puruak pegaggan kunci, umbun puruak aluang bunian yang bermaksud bahwa 
hasil ekonomi sebagai pemengang kuncinya adalah perempuan. Rangkiang 
sebagai lambang tempat menghimpun penyimpanan hasil sawah dan ladang 
terletak di hadapan rumah gadang yang ditempati oleh bundo kanduang. 
5. Perempuan mempunyai hak suara dalam musyawarah, contoh dalam kehidupan 
sehari-hari, setiap keputusan yang telah diperoleh dalam rapat bersama kaum 
laki-laki dalam suatu kaum, belumlah dapat dilaksnakan kalau kaum 
perempuan belum belum mensifakati.  
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C. Tugas bundo kanduang: 
1. Manuruik aluah nan luruih ;  artinya mengikuti peraturan yang telah ditetapkan, 
melaksnakan hukum sesuai dengan aturannya, mentaati peraturan dalam nagari 
yang diputuskan dengan mufakat oleh pemimpin dan pemangku adat. 
2. Manampuah jalan yang pasa, menurut adat mengandung arti kiasan, setiap 
yang harus dilalui untuk sampai kepada tujuan baik di dunia maupun di akhirat. 
jalan dunia ada empat , baadat, balimbago, bacupak, bagantang. Jalan akhirat, 
beriman, Islam, bertauhid, dan bermakrifat. 
3. Memelihara harato pusako, harto pusako menurut Adat Minagkabau adalah, 
sawah ladang, banda buatan, sasok jurami, pandan pakuburan, labuah 
tapian,koronag kampuang, dan ulayat lainnya. 
4. Mamaliharo anak dan kemenakan, mempunyai ruang lingkup yang luas, yang 
terbagi kepada lima macam lapangan pembaktian perempuan dalam dan luar 
rumah tangganya yang disebut  panca dharma yakni: 
a. Limpapeh rumah gadang; limpapeh artinya tiang tengah dalam sebuah 
bangunan tempat memusatkan segala kekuatan tiang-tiang lainnya. 
Limpapeh menurut adat Minagkabau adalah seorang bundo kanduang 
sebagai seorang ibu tempat meniru meneladani, kasuri tuladan kain, 
kacupak tuladan batuang, satitiak namuah jadi lawiek, sakapa buliah  jadi 
gunuang. Ibu tugasnya memberi bimbingan dan pendidikan terhadap anak 
yang dilahirkannya dan kepada semua anggota keluarga di dalam rumah 
tangga dan tali temalinya. Pendidikan yang baik harus dimulai dalam 
lingkungan rumah tangga dan keluarga, baru menjadi orang yang baik di 
luar rumah, pepatah mengatakan ― raso dibaok naik, pareso dibaok turun”. 
b. Umbun puruak pegangan kunci, teman hidup bagi suaminya yang 
memperhatikan dan mempunyai sifat: 
1)  Arif bijaksana, tahu diangin nan baseruik, diombak nan basabuang, 
ingek kutiko bungo kambang 
2) hormat dan khidmat kepada suami, tahu dengan kondisi suami, kenal 
dengan selera suami 
3) Capek kaki ringan tangan, pandai menurak manurawang, tahu bersolek 
dan berdadan 
4) Mempunyai sifat mulia dan menjauhi larangan; mempunyai akhlak 
mahmudah dan menjauhi akhlak mazmumah. 
c. Pusek jalo kumpulan tali; sebagai pengatur rumah tagga sangat menentukan 
baik atau jeleknya anggota keluarga. 
d. Sumarak dalam nagari, hiyasan di dalam kampuang; punya pengetahuan 
tentang rumah tangga dan kemasyarakatan, menjaga nama baik dan 
martabat kaum. Menjauhi sifat-sifat ― bak katidiang tangga bingkai, bak 
payuang tabuka kasau, alun diimbau lah datang, alun dijujai alah galak, 
bak kacang diabuih ciek, bak lonjak labu dibanam, sombong dan takabur”. 
e. Nan gadang basa batuah, kaunduang-unduang ka Madinah, ka payuang  
panji ka sarugo. Perempuan di Minangkabau sebagai lambang kebanggaan 
dan kemuliaan yang menjadi pengantara keturunan yang dibesarkan dan 
dihormati serta diutamakan dan dipelihara, harus memelihara diri serta 
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mendudukan aturan agama Islam, mengerjakan suruhan dan menghentikan 
larangan, membedakan yang halal dengan yang haram. Pepatah 
menyebutkan ― lahie jo batin saukuran, isi kulik umpamo lahie, gagam  
arek pengang taguan, tibolan lukih di limbago, abih siriah manjadi sapah, 
kaleknyo tingga di rangkungan, sirahnyo tampak di bibieh, pareso maruang 
tubuah, sehat anggota katujuahnyo‖.  
Penguatan Kembali Peran Bundo Kanduang untuk membangun Generasi Emas 
Kondisi hari ini banyak terjadi  kemerosotan akhlak. Sejarah telah membuktikan 
dari abad keabad, bahwa kerusakan di bidang politik, ekonomi, sosial budaya dan lain-
lain sebagainya, pada hakekatnya sebahagian besar bersumber pada kemerosotan 
akhlak. Pembangunan akan terhambat, bahkan negara akan jatuh, ummat teraniaya, 
budaya berobah, kemiskinan melanda masyarakat,  musibah dan laknat  menimpa. Oleh 
karenannya masyarakat dihimbau memberikan motivasi dalam pembangunan umat di 
bidang rohaniah, mengadakan instropeksi terhadap diri keluarga dan kelompoknya, 
melaksanakan amar ma‘ruf  dan nahi mungkar terhadap diri sendiri dan  masyarakat 
disekelilingnya, sehingga makna dan manfaat pembangunan dapat dirasakan oleh 
ummat dari generasi ke genarasi, mari dihayati firman Allah surat Ali Imran ayat  110 : 
 َر ْ يَخْعُتْنُكاَتِكْلُلاْىَأَنَمآْوَلَوِهَّللاَِبتوُنِمْؤ ُتَِورَكْنُعْلاِنَع َتْوَه ْ ن َتَوِفوُرْعَعْلاَِبتوُرُمْأَتِساَّنلِلْتَِجرْخُأٍةَُّمأ ْكَأَو َتوُنِمْؤُعْلاُعُه ْ نِعُْعَلذًار ْ َيَنَاَكَِلب
 َنوُقِساَفْلُاُهُُر َث 
  Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. sekiranya 
ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang 
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. 
 
Hidup adalah perjuangan, yaitu memperjuangkan aqidah, menegakkan kebenaran 
sesuai dengan garisan tuntunan al-Quran dan hadis Rasulullah SAW.kemelut hidup 
yang dialami masyarakat sekarang apakah sudah merupakan prediksi Nabi Muhammad 
SAW yang dilukiskannya dalam sabdanya : 
لدانياىلاوهلللاوسرايليقبرلذابعكيلعفتامزّلاكلاذتاكاذاففليحولجرلابذكيىتحةيصعلدابلااةشيعلداقاطتلاتامزسانلاىلعىتءاي
وجاعنباىاور ( ولوسرةّنسوبهاتكىلاوهللاىللااق؟برى( 
Akan datang suatu masa, di mana manusia tidak dapat hidup ( tidak kuat hidup) 
kecuali dengan jalan maksiat, orang terpaksa berdusta, sumpah palsu 
(mempertahankan hidup dengan jalan haram) sekiranya masa seperti itu telah tiba, 
hendaklah kalian semuanya mengunsi untuk mencari perlindungan. Sahabat 
bertanya kemana kami mengungsi ya Rasul? Rasullah menjawab kepada Allah dan 
al-Quran serta sunnah RasulNya. (HR. Ibnu Majah ) 
Untuk memperbaiki dan melakukan tindakan preventif agar terwujud  generasi 
emas, maka sangat dibutuhkan peran perempuan sebagai ibu dalam keluarga memahami 
perannya sebagai  ibu yang intinya orang pertama dalam menanamkan pendidikan  
mental dan spritual. Dilihat dari segi waktu kapan mulai dilakukan pendidikan, maka 
dapat dipahami bahwa pendidikanuntuk seorang anak dapat dilakukan sejak pranatal ( 
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dalam kandungan), dilanjutkan dengan pendidikan di awal bayi baru lahir, ibu dapat 
memberi pendidikan  di saat ibu menyusukan anaknya dan berlanjut anak berumur 
tingkat balita. Hukum Islam memberikan hak hadhnah (pemeliharaan anak ) kepada ibu. 
Hal ini sesuai dengan kondisi anak yang di urai di atas.  
Anak mulai belajar dengan cara meniru (imitatian), seorang anak akan meniru 
kedua orang tuanya dan saudara-saudaranya serta belajar berbagai kebiasaan dan pola 
prilaku mereka. Melalui  pengalaman praktis atau trial and error,manusia juga akan 
belajar banyak mengenai cara-cara yang berguna dalam mengatasi berbagai problema  
kehidupanuya dan bermacam-macam urusan kehidupan ( Usman Najati, 2005: 258) 
Pembentukan karakter  anak  dalam keluarga perlu diperhatikan oleh orang tua 
terutama oleh ibu   9  dasar , yakni : 
1. cinta kepada Allah dan alam semesta beserta isinya, 
2. tanggung jawab, disiplin dan mandiri, 
3. jujur, 
4. hormat dan santun, 
5. kasih sayang, peduli, dan kerja sama,  
6. percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah,  
7. keadilan dan kepemimpinan, 
8. baik dan rendah hati,  
9. toleran ( Nevi Irwan Prayitno) 
 
Fungsi keluarga dalam membina generasi emas  antara lain : 
1. Fungsi Pendidikan dilihat dari bagaimana keluarga mendidik dan menyekolahkan 
anak untuk mempersiapkan kedewasaan dan masa depan anak. 
2. Fungsi Sosialisasi anak dilihat dari bagaimana keluarga mempersiapkan anak 
menjadi anggota masyarakat yang baik. 
3. Fungsi Perlindungan dilihat dari bagaimana keluarga melindungi anak sehingga 
anggota keluarga merasa terlindung dan merasa aman. 
4. Fungsi Perasaan dilihat dari bagaimana keluarga  merasakan suasana kasih 
sayang, perhatian pada anak dan anggota yang lain dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi antar sesama anggota keluarga. Sehingga saling pengertian satu sama 
lain dalam menumbuhkan keharmonisan dalam keluarga 
5. Fungsi Agama dilihat dari bagaimana keluarga memperkenalkan dan mengajak 
anak dan anggota keluarga lain melalui kepala keluarga dengan menanamkan 
keyakinan kepada Allah SWT yang mengatur kehidupan kini dan kehidupan lain 
setelah dunia. 
6. Fungsi Ekonomi dilihat dari bagaimana kepala keluarga mencari penghasilan, 
mengatur penghasilan sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan keluarga. 
7. Fungsi Rekreatif dilihat dari bagaimana menciptakan suasana yang 
menyenangkan dalam keluarga, seperti acara nonton TV bersama, jalan-jalan 
ketaman rekreasi, dan lainnya. 
8. Fungsi Biologis dilihat dari bagaimana keluarga meneruskan keturunan sebagai 
calon generasi penerus bangsa. 
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Melakukan pendidikan dan Pembinaan generasi emas, Peranan keluarga dalam 
membangun karakter merupakan  hal paling mendasar, hukum Islam juga   
menganjurkan untuk memperhatikan memakan  makanan yang halal, bersih dan sehat 
(halalan thaibah )dan lingkugan yan terhindar dari penyakit masyarakat seperti narkoba 
prostitusi,,pergaulan bebas dan korupsi. Allah berfirman dalam surat al-maidah  ayat 4 
 ُثاَبِّ ٍَّطلاُوَُكلَّلُِحُْلْمُْوَِلَّلُِحأاَراَوََكًَُْلأَْغٌ. (mereka bertanya kepadamu (Muhammad) “apa yang 
dihalalkan bagi mereka ? katakanlah yang dihalalkan bagimua adalah makanan 
yang baik-baik ..) 
Penutup 
 Melakukan pendidikan dan pembinaan genarasi emas, peran bundo kaduang 
sebagai ibu sangat mendasar, terutama dalam meletakan pondasi pembinaan  karakter 
(akhlak) bangsa. Dalam melaksanakan perannya, bundo kanduang dapat mempedomani  
sifat dan tugas bundo kanduang yang dijelaskan dalam adat Minangkabau  dan mampu 
mengwujudkan  panca dharma bundo kanduang  yakni ―Limpapeh rumah gadang, 
umbun puruak pegangan kunci, pusek jalo kumpulan tali, sumarak dalam nagari hiasan 
didalam kampuang, nan gadaang basa batuah, kaunduang-unduang ka Madinah, 
kapayuang panji ka Sarugo.” 
Setiap ketentuan  menurut adat diamalkan dengan penuh tanggungjawab, maka 
akan diperoleh ungkapan ― lah kuek tampek bapijak, lah kokoh bakeh bagantuang, bumi 
sanang padi manjadi, padi kuniang jaguang maupia, bapak kayo mandeh barameh, ka 
tapi bagatang urai ka tangah bagantang padi, mandeh nan duduak jo sukatan, mamak 
disambah urang pulo. Lah bauriak basipasin, kok bangkik alah bajajak, abih tahun 
baganti musim, sandi adat jan dianjak. Ungkapan ini gambaran kelurga yang sejahtera 
dan keluarga bahagia. 
Batang ayuah paantak tungku, pangkanyo sarang limpasan, lingundi di sawah 
ladang, sariak indah baguno lai, mambuo kalau mambuku, mauleh kok mangasan, budi 
kok kalihatan dek urang iduik indak baguno lai”.dimano kain kabaju, diguntiang 
indaklah sadang, lah takanak mangko diungkai, dimano nagari namuah maju, adat 
sajati nanlah hilang, dahan jo rantiang nan dipakai.ini gambaran keluarga yang tidak 
baik, tidak bermoral dan berkarakter yag tidak baik 
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